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PENDAHULUAN
Pentingnya Creative Thinking

Creative Thinking merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. Pentingnya
kemampuan berpikir kreatif bagi siswa berguna di era persaingan global seperti sekarang ini dalam dunia
pekerjaan. Kompetensi Creative Thinking sangat menunjang berbagai kebutuhan pada persaingan global
seperti yang terjadi sekarang ini (Ginting et al.,, 2019). Semua bidang studi sangat memerlukan
keterampilan Creative Thinking, termasuk di dalamnya adalah bidang studi Matematika sekolah dasar
(Faturohman & Afriansyah, 2020). Fitriyantoro & Prasetyo (2016) menyampaikan bahwa kreativitas dan
karakter kerja keras perlu disematkan dalam pembelajaran. Penyematan unsur kreativitas dapat
dilakukan melalui integrasi model pembelajaran yang berorientasi masalah lingkungan.

Budiarti (2016) menyaraaikan bahwa peserta didik sebenarnya membutuhkan alat bantu untuk
menjadi kreatif, yaitu sebuah model Creative Problem-Solving. Model ini dapat melatih siswa untuk
berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan (Eftafiyana et al., 2018). Creative Problem-Solving
juga dianggap memiliki kemampuan meningkatkan penalaran matematis baik deduktif maupun induktif
E@Brta intuitif. Lumsdain (1995) menyampaikan bahwa terdapat lima tahap dalam mengimplementasikan
Creative Problem-Solving, yaitu (1) mengidentifikasi masalah, (2) memroduksi ide-ide, (3) melakukan
evaluasi ide kreatif, (4) penentuan ide kreatif yang digunakan, (4) melakukan implementasi solusi.

Sejumlah riset terdahulu yang menerapkan Creative Problem-Solving untuk meningkatkan
(rRativitas siswa telah banyak dilakukan. Akbar et al. (2021) menggunakan Open-ended approach pada
pembelajaran Creative Problem-Solving yang memberikan sumbangan positif pada kemampuanmrpikir
kreatif peserta didik. Di sisi lain, peningkatan Creative Thinking tercapai Ketika modul daring dan Creative
Problem-Solving diintegrasikan. Creative Problem-Solving dapat mengembangkan Creative Thinking untuk
jenjang Pendidikan SMA (Malisa et al., 2018) dan SD (Yuliani et al., 2018). Selain Creative Thinking, siswa
juga menjadi lebih mandiri bila pembelajaran Creative Problem-Solving selesai diterapkan (Nurjannah &
Irma, 2019).

Meskipun telah banyak riset yang mengangkat topik terkait pengembangan Creative Thinking
melalui model pengajaran Creative Problem-Solving, namun sangat terbatas sekali riset yang
memperhitungkan kecedasan majemuk siswa dalam penerapan model tersebut. Padahal, kreativitas
dalam menyelesaikan masalah tergantung pada kecerdasan, pengalaman, kelebihan dan kelemahan
masing-masing individu, sehingga cara penyelesaian masalah individu A dan B sangat memungkinkan
sekali berbeda.

Multiple Intelligences adalah teori yang ideal untuk dimasukkan dalam kurikulum berbasis
konstruktivis karena memungkinkan siswa untuk memiliki banyak mode berpikir, mode belajar, dan
instruksi yang berpusat pada kondisi lapangan (Karaduman & Cihan, 2018). Gardner mengusugan bahwa
kecerdasan dapat diklasifikasikan menjadi sembilan keterampilan yang berbeda. Domain kecerdasan
tersebut meliputi kecerdasan linguistik, logika-matematis, spasial, kinestetik, musik, interpersonal,




intrapersonal, naturalis, dan eksistensial (Fernandez et al., 2019; Karaduman & Cihan, 2018; Sudsanguan
etal., 2021).

Riset ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam berpikir kreatif melalui model
pengajaran Creative Problem-Solving yang berorientasi pada kecerdasan majemuk setiap siswa bidang
studi matematika. Berdasarkan tujuan riset ini, terdapat sejumlah pertanyaan untuk dapat memandu
penyelesaian penelitian ini.

1. Bagaimana gambaran kecerdasan majemuk siswa?
Bagaimana perubahan kompetensi guru dalam mengajar?

3. Bagaimana perubahan kompetensi Creative Thinking siswa setelah model pengajaran Creative
Problem-Solving berorientasi multiple intelligences diterapkan

METODE

Riset ini memanfaatkan pendekatan Classroom Action Reseach dengan guru sebagai pengamat
partisipan. D hal ini, guru menjadi pengamat sekaligus berperan sebagai pengajar. Riset ini
jlaksanakan pada salah satu sekolah dasar daerah pedesaan di kabupaten Probolinggo. Dua puluh tiga
siswa kelasgdmsekolah dasar terlibat pada penelitian Tindakan ini. Riset ini terdiri atas dua siklus yang
diberinama ﬁus 1 dan siklus 2. Masing-masing siklus memiliki empat Langkah, yaitu penyusunan rencana

aksi, mengimplementasikan rencana, melakukan observasi, dan pemberlakuan refleksi.

Pengamatan, Interviu, dokumentasi, dan tes tulis dilakukan untuk mengumpulkan data.
Berkenaan dengan cara pengumpulan data tersebut, dikembangkan pedoman observasi, pedoman
intervieu, pedoman dokumentasi, dan rubrik dan soal tes tulis. Setelah data dikumpulkan, dilakukan
analisis, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Data yang dianalisis dengan pendekatan kualitatif
adalah kecakapan pengajar dan kegiatan belajar siswa (Tabel 1). Analisis data secara kuantitatif dilakukan
untuk mengukur tingkat Creative Thinking siswa (Tabel 2). Tingkat kpeativitas siswa diukur menggunakan
indikator yang telah disusun. Berikut ditampilkan tenik analisis data yang ditampilkan pada Tabel 1, Tabel
2, Tabel 3, dan Tabel 4

Tabel 1. Parameter Kompetensi Pengajaran Guru dan Kegiatan Siswa dalam Belajar

Parameter Nilai (%)

Sangat Memadai Lebih dari 3,25
Memadai 2,51-3,25
Cukup 1,76 - 2,50
Kurang Memadai Kurang dari 1,76

Tabel 2. Parameter Kompetensi Berpikir Kreatif Siswa

Parameter Nilai Masing-Masing Indikator
Sangat Memadai Lebih dari 80,00

Memadai 60,01 - 80,00

Cukup 40,01 - 60,00

Kurang Memadai 20,01 - 40,00




Sangat Kurang Memadai | Kurang dari 20,01

Riset dikatakan berhasil bila memenuhi kriteria berikut ini.

1. Skor parameter kompetensi guru dalam mengajar dan kegiatan siswa belajar harus lebih besar dari
2,5 dengan predikat baik.

2. Capaian kompetensi ggwa dalam berpikir kreatif harus lebih besar 60% siswa di kelas minimal berada
pada level memadai (Tabel 3)

Tabel 3. Level Kemampuan Berpikir Kreatif pada Bidang Matematika Sekolah Dasar

Level Nilai Masing-Masing Indikator
Sangat Memadai Lebih dari 80,00%

Memadai 60,01% — 80,00%

Cukup 40,01% - 60,00%

Kurang Memadai 20,01% — 40,00%

Sangat Kurang Memadai | Kurangdari 20,01%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menilai profil Multiple Intelligences responden, terungkap bahwa kecerdasan siswa yang
paling menonjol adalah kecerdasan intrapersonal. Kecerdasan eksistensial merupakan kecerdasan siswa
dengan peringkat terendah (Tabel 4).

Tabel 4. Gambaran Kecerdasan Majemuk Siswa

Jenis Kelamin Urutan
Kecerdasan L
Laki-laki
Linguistik 3 4
Logika-matematis 1 7
Spasial 0 8
Kinestetik 6 2
Musik 4 3
Interpersonal 1 6
Intrapersonal 7 1
Naturalis 1 5
Eksistensial 0 9
Total 23

Kecerdasan majemuk siswa ini bersifat dinamis. Saat penelitian ini dilakukan, kecerdasan
kinestetik, Musikal dan verbal-linguistik merupakan kecerdasan siswa yang relatif berkembang setelah
kecerdasan intrapersonal. Naturalis, Interpersonal, Logis-matematis dan spasial merupakan kecerdasan
yang kurang berkembang, meskipun masih lebih baik dari kecerdasan eksistensial. Semua kecerdasan ini
masih dapat bertukar urutan dari waktu ke waktu.




Kompetensi guru dalam mengajar mangalami perubahan yang positif, yaitu terdapat peningkatan
ﬁai rata-rata pada siklus 2 dibandingkan dengan siklus 1. Perolehan data observasi menunjukkan
kompetensi guru meningkat setiap pertemuan. Tabel 5 menunjukkan gambaran peningkatan yang
konsisten terdadi pada semua aspek (Nilai Total, Nilai Rata-Rata, Parameter dan Nilai Rata-Rata Persiklus)

Tabel 5. Perbandingan Nilai total dan Nilai Rata-Rata Setiap Pertemuan (Kompetensi Guru)

Siklus | Pertemuan | Nilai Total | Nilai Rata-Rata Parameter Nilai Rafca-
Rata Persiklus
1 1 76,00 3,05 Memadai
1 2 81 3,24 Memadai 3,14
2 1 84 3,36 Sangat Memadai 3.40
2 2 86 3,44 Sangat Memadai '

Peningkatan tertinggi terjadi siklus 1 pertemuan kedua, yaitu 5 poin pada nilai total dan 0,20 poin
pada nilai rata-rata. Untuk pertemuan lain, peningkatan dapat dikatakan konsisten yaitu antara 2-3 poin
pada nilai rata-rata dan 0,12-0,14 poin pada nilai rata-rata. Perulangan dalam mengajar atau belajar akan
meningkatkan kompetensi (Wahyu et al., 2017).

Sejalan dengan kompetensi guru dalam mengajar yang mengalami peningkatan konsisten,
kegiatan siswa dalam belajar juga mengalami hal serupa. Tabel 6 menyajikan data nilai kegiatan belajar
siswa.

Tabel 6. Perbandingan Nilai total dan Nilai Rata-Rata Setiap Pertemuan (Kegiatan Belajar Siswa)

Siklus | Pertemuan | Nilai Total | Nilai Rata-Rata Parameter Nilai Rafca-
Rata Persiklus
1 1 931 2,25 Memadai
1 2 984 2,38 Memadai 2,32
2 1 1126 2,72 Memadai 582
2 2 1207 2,92 Memadai !

Peningkatan besar terjadi pertemuan awal siklus 2, yaitu 142 poin pada nilai total dan 0,34 poin
pada nilai rata-rata. Untuk pertemuan lain, peningkatan dapat dikatakan konsisten yaitu antara 53-81 poin
pada nilai rata-rata dan 0,13-0,20 poin pada nilai rata-rata. Siswa membutuhkan pembiasaan terkait hal
baru yang mereka pelajari (Apriliani & Suyitno, 2016; Tarlina & Afriansyah, 2016). Sejumlah siswa juga
merasa kesulitan karena permasalahan yang diberikan guru masih belum terlalu familiar. Seharusnya,
permasalahan yang diberikan masih dalam konteks kehidupan siswa (Faturohman & Afriansyah, 2020).

Tiga belas siswa mendapat nilai evaluasi melebihi nilai standar KKM (56%) dan 10 peserta didik
belum tuntas (43,48%). Hal ini terjadi pada siklus 1. Kompetensi berpikir kreatif siswa dalam bidang
matematika tergolong cukup memadai jika dilakukan analisa klasikal. Berdasarkan hasil siklus 1 ini, telah
dipertimbangkan untuk dilakukan peningkatan lagi pada siklus berikutnya. Bila dibandingkan dengan
parameter keberhasilan kompetensi Creative Thinking siswa, hasil siklus 1 ini masih di bawah parameter
keberhasilan yang ditentukan, yaitu harus lebih besar 60% siswa dikelas minimal berada pada level




memadai. Siswa dihimbau agar lebih serius dalam belajar. Selain itu, dilakukan pendampingan belajar
yang lebih intensif untuk mencapai tujuan yang diharapkan dicapai.

Tes tulis kompetensi Creative Thinking siswa menunjukkan hasil bahwa nilai rerata kelas sejumlah
76,96. Skor terkecil yang diperoleh siswa adalah 55,83. Delapan belas peserta didik (78,26%) berada di
atas standar KKM yang ditentukan (5 siswa belum tuntas-21,74%). Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan parameter menjadi “Memadai”. Terdapat peningkatan sekitar hampir 57% pada kompetensi
Creative Thinking bisa dibandingkan dengan siklus 1.

Kompetensi Creative Bhinking siswa terus meningkat untuk masing-masing intervens yang
dilakukan. Perbandingkan hasil tes tulis pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 secara berurutan adalah 30,43%
yang dapat diartikan berdapa pada level “rendah”, 56,52% pada level “sedang”, dan 78,26% berada pada
level “tinggi”. Hasil akhir pada siklus 2 ini mengindikasikan bahwa riset ini telah sesuai harapan yang tersaji
pada kriteria keberhasilan penelitian, yaitu kompetensi Creative Thinking lebih dari 60% siswa dikelas
minimal berada pada level memadai. Peningkdan kompetensi Creative Thinking siswa dalam bidang
matematika dikarenakan oleh diterapkannya model Creative Problem-Solving berorientasi Multiple
Intelligences. Model Creative Problem-Solving memicu kreativitas untuk dapat menyelesaikan
permasalahan kehidupan di lingkupgan sekitar siswa dan model ini juga membgsgkan kebebasan pada
siswa untuk mengasah kreativitas. Siswa menjadi lebih fokus dalam belajar dan tidak mudah menyerah
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Fitriyantoro & Prasetyo, 2016). Proses perulangan
dalam belajar dapat memberikan dampak positif, salah satunya adalah kreativitas yang semakin matang
dan berkembang.

Riset ini juga memiliki sejumlah kelemahan sehingga peneliti berikutnya memiliki peluang untuk
menutupi atau bahkan menghilangkan keterbatasan tersebut. Penerapan model Creative Problem-Solving
berorientasi Multiple Intelligences lebih menyita waktu. Hal ini disebabkan oleh variasi kecerdasan
majemuk yang perlu difasilitasi secara merata. Model ini juga perlu berkoordinasi dengan lebih banyak
individu. Kegiatan observasi yang melibatkan keberagaman kecerdasan yang dimiliki siswa tidak dapat
dilakukan oleh satu orang guru saja. Hal ini membutuhkan kerja tim dari kolega di sekolah.

KESIMPULAN

Riset ini berupaya untuk menerapkan model Creative Problem-Solving berorientasi Multiple
Intelligences untuk mendapatkan peningkatan kompetensi Creative Thinking siswa kelas 4 sekolah dasar
pedesaan. Penerapan model pembelajaran ini memberikan dampak positif bagi guru dan siswa. Guru
menjadi lebih matang pada kompetensi mengajarnya. Siswa menjadi lebih terbiasa belajar hal baru. Hasil
riset ini dapat memberikan wawasan baru bagi guru, khususnya daerah pedesaan, yang belum terbiasa
menerapkan model pembelajaran inovatif yang mempertimbangkan keunikan kecerdasan masing-masing
siswa. Penelitian selanjutnya seharusnya lebih mempertimbangkan kecerdasan majemuk siswa untuk
diintegrasikan dengan model pembelajaran inovatif lainnya serta media pembelajaran.
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